BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, penelitian tentang hubungan

LKPD berbasis POE untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada mata

pelajaran Sistem Kontrol Terprogram dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

LKPD berbasis POE dinyatakan Efektif untuk digunakan selama proses
pembelajaran. Hal ini mengacu dari data angket respons peserta didik tentang
keefektifan LKPD berbasis POE. Diperoleh presentase sebesar 62.5% terdapat
pada kategori baik dan sebesar 37,5% terdapat pada kategori sangat baik. Maka
disimpulkan bahwa keefektifan LKPD menurut para responden termasuk
kedalam kategori Efektif untuk digunakan dalam pembelajaran mata pelajaran
Sistem Kontrol Terprogram.

Kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas XII TOI B meningkat setelah
menggunakan LKPD berbasis POE. Dapat dilihat implementasinya dari hasil
pretest-posttest. Pada hasil pretest didapat untuk kategori Baik sebesar 12,5%;
Cukup sebesar 81,25%; dan Kurang sebesar 6,25% dimana berdasarkan hasil
tersebut kemampuan berpikir kritis peserta didik termasuk kedalam kategori
Cukup dengan nilai rata-rata 1,856. Pada hasil posttest didapat untuk kategori
Sangat baik sebesar 56,25%; Baik sebesar 40,625%; dan Cukup 3.125%
berdasarkan hasil tersebut kemampuan berpikir kritis peserta didik mangalami
peningkatan dari kategori Cukup menjadi Kategori Baik dengan nilai rata-rata

3,28 atau dalam presentase sebesar 36%
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3. Terdapat hubungan LKPD berbasis POE (variabel X) terhadap kemampuan
berpikir kritis peserta didik (variabel Y). Hubungan tersebut didapatkan
berdasarkan analisis korelasi uji regresi linear. Nilai korelasi (R) = 0,650 yang
mengartikan bahwa tingkat korelasi variabel X terhadap variabel Y termasuk
kedalam kategori korelasi kuat dengan presentase pengaruh sebesar 42,3%.
Persamaan regresi ditulis Y = 0,973 + 0,354X dengan keterangan nilai constant
(a) = 0,973 dan nilai koefisien regresi (b) = 0,354. Nilai b = 0,354 bernilai positif
menandakan bahwa hubungan antara variabel X terhadap variabel Y searah dan
berdasarkan nilai b diartikan bahwa setiap kenaikan 1% nilai variabel X maka nilai
variabel Y bertambah 0,354. Pengambilan keputusan berdasarkan nilai
signifikansi < nilai probabilitas (0,000 < 0,05) dan berdasarkan nilai thitung >
tiabel (4,678 > 2,042) terdapat pengaruh sehingga ada hubungan antar variabel X

terhadap variabel Y.

B. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan maka terdapat
hubungan LKPD berbasis POE terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik
pada mata pelajaran Sistem Kontrol Terprogram di SMKN 2 Ddepok. Hal tersebut
diperoleh berdasarkan hasil uji korelasi antara LKPD berbasis POE terhadap
Kemampuan berpikir kritis peserta didik dan dibuktikan dengan adanya
peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik berdasarkan nilai pretest-
posttest. Oleh karena itu penggunaan LKPD dapat diterapkan dalam proses belajar

membantu meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.
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C. Saran

1.

Bagi Tenaga pengajar (Guru)

Penggunaan LKPD berbasis POE diharapkan dapat diterapkan oleh tenaga
pengajar atau peneliti pada mata pelajaran Sistem Kontrol Terprogram maupun
mata plajaran yang lain.

Salah satu cara yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik bisa dilakukan dengan penggunaan LKPD berbasis POE.

Bagi peserta didik

Dengan adanya LKPD berbasis POE, peserta didik akan jadi lebih mudah
melaksanakan kegiatan belajar secara mandiri dan akan lebih aktif untuk
mencari informasi yang diperlukan.

Peserta didik perlu meningkatkan kemampuan berpikir kritis karena kemampuan
ini dapat membantu dalam segala hal dimulai dari permasalahan yang ada

sampai menemukan solusi penyelesaiannya.

Bagi peneliti lain

Bagi peneliti yang berkeinginan melakukan penelitian sejenis diharapkan dapat

mencangkup kemampuan kognitif yang lain bagi peserta didik.
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